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Abstract: A structural learning model that can use several methods, techniques and 

learning strategies at once, the learning model must be student-centered so that 

learning objectives can be achieved. However, the reality is that learning in the 

classroom tends to be centered on the teacher (teacher centered learning) so that 

students are more dominant passive than active, this has an impact on student learning 

outcomes to be low. The research questions in this study are how the teacher's 

activities, student activities, and how to improve student learning outcomes in class V-

A UPT. SD Negeri 01 Limo Kaum. This research is a field research using quantitative 

and qualitative methods. Data were collected through observation and tests, then the 

data were analyzed using a percentage formula. The results of the study found that the 

activity of the teacher in cycle I reached 71.88%, in cycle II reached 76.56% and cycle 

III reached 95.31%. Student activity in cycle I reached 70.31%, cycle II reached 75%, 

and in cycle III 87.5%. The learning outcomes of students who completed the first cycle 

reached 68.57%, the second cycle reached 82.86%, and the third cycle reached 

91.43%. Thematic learning is getting better with the Visualization Auditory Kinesthetic 

(VAK) model to improve student learning outcomes because this learning model 

combines the three learning modalities to make students feel comfortable and the 

learning perceived by students feels more meaningful. 

Keywords: VAK Model, Learning Outcomes, Thematic. 

  

Abstrak: Model pembelajaran struktur yang dapat menggunakan beberapa metode, 

teknik dan strategi pembelajaran sekaligus, model pembelajaran harus berpusat paa 

siswa agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Akan tetapi, kenyataannya 

pembelajaran di kelas cenderung berpusat pada guru (teacher centered learning) 

sehingga lebih dominan siswa pasif daripada aktif, hal tersebut berdampak terhadap 

hasil belajar siswa menjadi rendah. Pertanyaan penelitian dalam penelitian ini 

bagaimanakah aktivitas guru, aktivitas siswa, serta bagaimana peningkatan hasil 

belajar siswa di kelas V-A UPT. SD Negeri 01 Limo Kaum. Penelitian ini merupakan 

penelitian lapangan dengan menggunakan metode kuantitatif dan kualitatif. Data 

dikumpulkan melalui observasi dan tes, kemudian data tersebut dianalisis 

menggunakan rumus persentase. Hasil  penelitian  ditemukan  bahwa  aktivitas guru  

siklus  I  mencapai 71,88%, pada siklus II mencapai 76,56%  dan siklus III mencapai 

95,31% Aktivitas siswa siklus I mencapai 70,31%, siklus II mencapai 75%, dan 

pada siklus III 87,5%.  Hasil  belajar  siswa  yang  tuntas  siklus  I  mencapai  68,57%, 

siklus  II mencapai 82,86%, dan siklus III mencapai 91,43%.  Pembelajaran tematik 

semakin baik dengan adanya model Visualization Auditory Kinestetic (VAK) untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa karena model pembelajaran ini mengombinasikan 

ketiga modalitas belajar untuk menjadikan peserta didik merasa nyaman dan 

pembelajaran yang dirasakan siswa terasa lebih bermakna. 

Kata Kunci: Model VAK, Hasil Belajar, Tematik. 
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A. Pendahuluan 

Pendidikan adalah suatu proses mendidik siswa dari tidak tahu menjadi tahu, dan 

membimbing siswa dari tidak tahu menjadi tahu, dan membimbing siswa dari 

perilaku salah menjadi benar. Menurut Darmaningtyas pendidikan adalah usaha sadar 

dan sistematis untuk mencapai taraf hidup atau kemajuan yang lebih baik. Pendidikan 

seharusnya mampu menghasilkan sumber daya manusia yang memiliki kemampuan 

yang utuh, yakni kompetensi sikap, kompetensi pengetahuan, dan kompetensi 

keterampilan yang terintegrasi. Kompetensi tersebut terdapat pada kurikulum 2013 

yang memperkuat proses pembelajaran dan penilaian autentik untuk mencapai 

kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan.
 
Salah satu prinsip kurikulum 2013 

yaitu pembelajarannya berpusat pada siswa atau student centered learning   yakni 

menuntut partisipasi yang tinggi dari peserta didik, karena selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung peserta didik menjadi pusat perhatian. Student centered 

learning berlandaskan pada teori konstruksivistik yang berasal dari  teori  belajar  

menurut Piaget, Jhon  Dewei,  dan Burner.  Student centered learning dalam konteks 

scientific approach yang menekankan proses pembelajaran   pada   perubahan   

tingkah  laku   peserta   didik   itu   sendiri   dan mengalami langsung bagaimana 

membentuk konsep belajar dan memahami.
   

Berdasarkan observasi proses pembelajaran tematik di kelas V-A UPT. SD 

Negeri 01 Limo Kaum pada   materi panas dan perpindahannya, yang diamati penulis, 

menemukan bahwa pembelajaran masih cenderung  berpusat  pada  guru  (teacher  

centered  learning)  disebabkan  metode yang diterapkan ketika pembelajaran 

berlangsung berupa metode ceramah, tanya jawab,  dan  penugasan  individual  

sehingga  pembelajaran  terasa  kaku  dimana hanya siswa yang duduk di barisan 

pertama yang aktif, sedangkan siswa yang duduk di barisan kedua dan seterusnya 

tergolong pasif  hal tersebut dapat dilihat ketika guru melontarkan pertanyaan kepada 

siswa, dimana beberapa siswa tidak mengetahui jawabannya karena ketika  guru  

menjelaskan  materi  siswa  sibuk dengan aktivitas masing-masing sehingga fokus 

siswa untuk belajar kurang. Hasil wawancara dengan guru tersebut menunjukkan 

bahwa media yang diperlukan dalam pembelajaran jarang digunakan, khususnya 

pada materi materi panas dan perpindahannya, yang seharusnya memerlukan media 

gambar. Berdasarkan pemaparan masalah di atas, model pembelajaran yang relevan 

adalah model pembelajaran Visualization Auditory  Kinestetic (VAK) , karena model 

pembelajaran ini dapat mendukung siswa dalam memahami materi pembelajaran 

disebabkan ketiga modalitas  belajar  sudah  terangkum  dalam  satu  proses  

pembelajaran  sehingga menjadikan siswa merasa nyaman ketika pembelajaran 

berlangsung. 

Berdasarkan  hasil  penelitian  di  atas,  peneliti  tertarik  untuk  membuat PTK  

yang   berjudul   “Penggunaan   Model   Pembelajaran   Visualization Auditory  

Kinestetic (VAK)  untuk Meningkatkan Hasil  Belajar Siswa  pada Pembelajaran 

Tematik di Kelas V-A UPT. SD Negeri 01 Limo Kaum”. 

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah di atas maka yang menjadi 

rumusan masalah adalah: 1) Bagaimanakah  aktivitas  guru  dalam  pembelajaran  

tematik  dengan model  Visualization Auditory  Kinestetic (VAK)  di  kelas  V-A UPT. 

SD Negeri 01 Limo Kaum? 2) Bagaimanakah  aktivitas  siswa  dalam  pembelajaran  

tematik  dengan model  Visualization Auditory  Kinestetic (VAK) di  kelas V-A UPT. 

SD Negeri 01 Limo Kaum? 3) Bagaimanakah  peningkatan  hasil  belajar  siswa  pada  

pembelajaran pembelajaran  tematik  dengan model  Visualization Auditory  Kinestetic 
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(VAK)  di  kelas V-A UPT. SD Negeri 01 Limo Kaum? Tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui aktivitas guru dalam pembelajaran 

tematik dengan model Visualization Auditory  Kinestetic (VAK)  di kelas V-A UPT. 

SD Negeri 01 Limo Kaum; 2) Untuk mengetahui aktivitas siswa dalam pembelajaran 

tematik dengan model Visualization Auditory  Kinestetic (VAK)  di kelas V-A UPT. 

SD Negeri 01 Limo Kaum; dan 3) Untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada 

pembelajaran tematik dengan menggunakan model Visualization Auditory  Kinestetic 

(VAK)  di kelas V-A UPT. SD Negeri 01 Limo Kaum. 

  

B. Metodologi Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian  ini adalah  Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK)  atau  Classroom Action Research (CAR)  adalah proses 

berpikir sempurna. Pelaksanaannya harus dirancang  sedemikian  rupa  agar hasilnya  

berguna  untuk  meningkatkan  kualitas proses pembelajaran. (Wina Sanjaya 2012: 

63)
 
Dengan demikian, PTK disebut juga penelitian untuk memperbaiki kesalahan-

kesalahan dalam proses pembelajaran, sehingga mutu pembelajaran dan hasil belajar 

siswa mengalami peningkatan. PTK merupakan penelitian tindakan yang diaplikasikan 

di dalam kelas ketika pembelajaran berlangsung (Candra Wijaya dan Syahrum, 2013: 

39)
 
Tujuan PTK untuk memperbaiki dan meningkatkan  mutu  pembelajaran.  PTK  

berfokus  proses  pembelajaran  yang terjadi di dalam kelas. Melalui PTK, guru dapat 

meningkatkan kinerjanya secara terus-menerus, dengan cara melakukan refleksi diri 

(self reflection). Model PTK yang digunakan pada penelitian ini adalah model Kemmis 

dan Mc Taggart berupa model siklus yaitu model yang lebih menonjolkan tahap-

tahap yang harus dilaksanakan oleh setiap peneliti dalam setiap kali putaran.  

  

C. Hasil dan Pembahasan 

Deskripsi Kondisi Awal/Pra Siklus 
Penelitian ini dilaksanakan karena berbagai faktor, salah satu diantaranya  adalah  

rendahnya  nilai  mata pembelajaran Tematik Tema Panas dan Perpindahannya yang 

diperoleh siswa kelas V-A UPT SD Negeri 01 Limo Kaum Kecamatan Lima Kaum 

Kabupaten Tanah Datar, pada nilai ulangan pembelajaran dengan menggunakan 

strategi pembelajaran konvensional. Adapun  hasil  belajar   siswa   sebagai gambaran 

awal adalah sebagai berikut: 
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Tabel Pencapaian Hasil Belajar Tematik Siswa pada Pra Siklus 

  
Berdasarkan tabel di atas, rata-rata kelas yang diperoleh adalah 62,25. Siswa 

yang  mencapai  KKM ( 80 ) sejumlah  17 siswa  atau  sebesar 50% sedangkan siswa 

yang nilainya belum mencapai KKM sejumlah 17 siswa atau sebesar  50%. Apabila  

pencapaian  hasil  belajar  siswa  pada kondisi awal disajikan dalam bentuk diagram 
tabung sebagai berikut: 

  

Gambar Pencapaian Hasil Belajar Siswa pada Kondisi Pra Siklus 

Fakta yang ada menunjukkan masih rendahnya tingkat keberhasilan belajar 

siswa pada mata pelajaran Tematik Tema Panas dan Perpindahannya. Rendahnya 

hasil belajar siswa yang terindikasi disebabkan oleh   strategi   mengejar target   

pencapaian kurikulum dan materi yang ada di buku sehingga guru memilih proses 

belajar mengajar yang  cepat. Kesempatan siswa untuk menemukan konsep sendiri 

jarang diberikan ke siswa. Siswa tidak diberi kesempatan untuk   belajar  aktif, 

kreatif, dan menyenangkan karena siswa hanya sebagai objek belajar yang pasif. 

Berdasarkan beberapa tinjauan di atas, peneliti mencoba untuk memperbaiki  kondisi  

semacam itu dengan  Menggunakan  Model   Pembelajaran   Visualization Auditory  

Kinestetic (VAK). 

  

Deskripsi  Siklus I 

Siklus ini dilaksanakan melalui empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

observasi dann refleksi. Guru memberikan soal evaluasi untuk mengetahui pemahaman 

siswa setelah digunakan model Visualization Auditory Kinestetic (VAK) yang diikuti 

34 siswa, dengan kriteria ketuntasan minimal 80. Hasil tes belajar pada siklus 1 pada 

tema 6 subtema 2 pembelajaran 2, dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
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Tabel Pencapaian Hasil Belajar Tematik Siswa pada Siklus I 

 
Berdasarkan daftar nilai hasil tes belajar siswa pada tabel di atas rata-rata kelas 

yang diperoleh adalah 72,94 diketahui bahwa siswa yang tuntas belajar berjumlah 23 

orang dengan persentase 67,65% dan siswa yang tidak tuntas belajar berjumlah 11 

orang dengan persentase 32,35%. Berkaitan dengan KKM yang ditetapkan di kelas V-

A UPT SD Negeri 01 Limo Kaum Kecamatan Lima Kaum Kabupaten Tanah Datar 

bahwa seorang siswa dikatakan tuntas belajar apabila memiliki nilai kriteria ketuntasan 

minimal 80 dan dikatakan tuntas secara klasikal apabila mencapai 85% siswa tuntas 

belajarnya. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ketuntasan belajar siswa siklus 

I belum tuntas. Pencapaian  hasil  belajar  siswa  pada siklus I disajikan dalam bentuk 
diagram tabung sebagai berikut: 

  

Gambar Pencapaian Hasil Belajar Siswa pada Siklus I 

Berdasarkan tabel hasil belajar siswa belum tuntas sebanyak 12 orang, hal 

tersebut dikarena terdapat beberapa kendala yang mereka hadapi yaitu, siswa kurang 

berani untuk bertanya hal-hal yang belum dipahami, masih kurang paham terhadap 

tema 6 subtema 2 pembelajaran 2 yang dipelajari, rendahnya siswa yang mampu 

menyimpulkan pembelajaran tersebut. dengan demikian, untuk siklus I hasil belajar 

siswa belum mencapai ketuntasan secara klasikal karena siswa belum paham materi 

tersebut. Jadi, peneliti harus melakukan siklus II untuk merevisi kekurangan pada 

siklus I. 

  

Deskripsi Siklus II 

Siklus II terdiri dari tahap perencanaan, tahap implementasi, tahap observasi dan 

tahap refleksi.  Guru memberikan soal evaluasi (post test) untuk mengetahui 

pemahaman siswa setelah digunakan model Visualization Auditory Kinestetic (VAK) 
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yang diikuti 34 siswa, dengan kriteria ketuntasan minimal 80. Hasil tes belajar pada 

siklus 1 pada tema 6 subtema 2 pembelajaran 2, dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel Pencapaian Hasil Belajar Tematik Siswa pada Siklus II 

  
Berdasarkan daftar nilai hasil tes belajar siswa pada tabel di atas rata-rata kelas 

yang diperoleh adalah 75,88 diketahui bahwa siswa yang tuntas belajar berjumlah 27 

orang dengan persentase 79,41% dan siswa yang tidak tuntas belajar berjumlah 7 orang 

dengan persentase 20,59% Berkaitan dengan KKM yang ditetapkan di kelas V-A UPT 

SD Negeri 01 Limo Kaum Kecamatan Lima Kaum Kabupaten Tanah Datar bahwa 

seorang siswa dikatakan tuntas belajar apabila memiliki nilai kriteria ketuntasan 

minimal 80 dan dikatakan tuntas secara klasikal apabila mencapai 85% siswa tuntas 

belajarnya. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ketuntasan belajar siswa siklus 

I belum tuntas. Pencapaian  hasil  belajar  siswa  pada siklus II disajikan dalam bentuk 
diagram tabung sebagai berikut: 

  

Gambar Pencapaian Hasil Belajar Siswa pada Siklus II 

Berdasarkan hasil belajar siswa belum tuntas sebanyak 6 orang, hal tersebut 

dikarena terdapat beberapa kendala yang mereka hadapi yaitu, masih ada siswa kurang 

berani untuk bertanya hal-hal yang belum dipahami, masih kurang paham terhadap 

materi yang diajarkan dan rendahnya siswa yang mampu menyimpulkan pembelajaran 

tersebut. Dengan demikian, untuk siklus II hasil belajar siswa mencapai 82,86%. 

Angka tersebut masih tergolong kriteria baik dalam hal ketuntasan secara klasikal. 

Oleh karena itu, peneliti harus melakukan siklus III untuk memperbaiki kekurangan-

kekurangan diatas serta untuk meningkatkan hasil belajar siswa dan meningkatkan 

ketuntasan belajar siswa secara klasikal. 

  

Deskripsi Siklus III 

Siklus II terdiri dari tahap perencanaan, tahap implementasi, tahap observasi dan 

tahap refleksi. Guru memberikan soal post test kepada siswa setelah proses belajar 
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mengajar berlangsung, dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan siswa setelah 

diaplikasikan model Visualize-tion Auditory Kinesthetic (VAK) yang diikuti oleh 34 

siswa. Hasil belajar siswa pada siklus III dengan tema 6 subtema 2 dan pembelajaran 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini:  

Tabel Pencapaian Hasil Belajar Tematik Siswa pada Siklus III 

  
Berdasarkan daftar nilai hasil belajar siswa pada tabel dapat diketahui bahwa 

jumlah siswa yang tuntas belajar sebanyak 31 orang dengan persentase 91,18% 

sedangkan siswa yang tidak tuntas belajar sebanyak 3 orang dengan persentase 8,82%. 

Dengan demikian ketuntasan siswa secara klasikal 91,43% sudah tergolong kriteria 

baik sekali dan ketuntasan siswa pada siklus III sudah berhasil dan hasil belajar siswa 

setiap mengalami peningkatan dari siklus sebelumnya ke siklus selanjutnya. 

Pencapaian  hasil  belajar  siswa  pada siklus II disajikan dalam bentuk diagram 

tabung sebagai berikut: 

  

Gambar  Pencapaian Hasil Belajar Siswa pada Siklus III 

Tabel di atas menunjukkan bahwa hasil belajar siswa masih ada 3 orang yang 

tidak tuntas belajarnya. Namun, selama kegiatan pembelajaran berlangsung siswa 

semakin aktif, hal tersebut dapat dilihat pada tabel observasi aktivitas siswa yang setiap 

siklusnya mengalami peningkatan. Berdasarkan hasil pengamatan semua siklus 

pembelajaran, maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan model Visualize-tion 

Auditory Kinesthetic (VAK) dapat meningkatkan hasil belajar dan ketuntasan secara 

klasikal sudah tercapai serta model Visualize-tion Auditory Kinesthetic (VAK) ini juga 

memenuhi kebutuhan siswa dalam belajar yang masing-masing siswa itu berbeda-beda 

modalitas belajarnya tapi disatukan dalam sebuah model yang menyatukan ketiga 

modalitas belajar siswa, sehingga modalitas tersebut dirasakan oleh siswa secara 

keseluruhan selama proses pembelajaran berlangsung. Ketuntasan semua siklus dalam 

belajar secara klasikal dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
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Tabel Ketuntasan Hasil Belajar 

 
Berdasarkan tabel di atas, ketuntasan belajar siswa secara klasikal pada kelas V-A 

UPT. SD Negeri 01 Limo Kaum dengan menggunakan model Visualization Auditory 

Kinestetic dapat disimpulkan bahwa hasil ketuntasan belajar siswa secara klasikal 

tercapai pada siklus III. Pencapaian  ketuntasan hasil  belajar  siswa  selama penelitian  
disajikan dalam bentuk diagram tabung sebagai berikut 

  

Gambar  Pencapaian Ketuntasan Hasil Belajar Siswa 

Pembahasan 

Proses pembelajaran dapat dikatakan optimal apabila terdapat keaktifan siswa 

dan guru dalam proses pembelajaran yang nantinya berdampak pada peningkatan hasil 

belajar siswa sehingga proses pembelajaran dapat berkualitas, baik dari segi kognitif 

maupun afektif. Tercapainya suatu tujuan pembelajaran dapat dikatakan bahwa guru 

telah berhasil dalam mengajar. Keberhasilan kegiatan belajar mengajar diketahui 

setelah diadakan tes dengan seperangkat soal. Sejauh mana tingkat keberhasilan 

kegiatan belajar mengajar dapat dilihat dari daya serap anak didik dan persentase 

keberhasilan anak didik dalam mencapai tujuan pembelajaran dapat diketahui melalui 

hasil belajar siswa. Berikut ini penulis akan membahas tentang hasil belajar siswa dan 

analisis data terhadap aktivitas guru dan siswa terhadap penggunaan model 

Visualization Auditory Kinestetic pada tema Panas dan Perpindahannya. 

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini penulis tidak hanya bekerja sendiri, 

akan tetapi adanya guru pengamat untuk mengamati aktivitas guru dan siswa selama 

proses belajar mengajar. Dari hasil analisis aktivitas guru selama tiga siklus mengalami  

peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari skor rata-rata yang di peroleh pada siklus I 

sebesar 71,88% kategori baik, siklus II sebesar 76,56% kategori baik, dan siklus III 

sebesar 95,31% dan dikategorikan sangat baik. Untuk lebih jelas lihat diagram tabung 

berikut : 

  

Gambar Persentase Aktivitas guru 

Data tersebut menunjukkan bahwa aktivitas guru dalam penggunaan model 

Visualization Auditory Kinestetic (VAK) termasuk kategori baik. Aktivitas guru dalam 

melaksanakan pendekatan penggunaan model Visualization Auditory Kinestetic (VAK) 

pada kegiatan awal, inti, dan akhir sudah terlaksana sesuai dengan rencana yang 

disusun pada RPP dan mencerminkan model Visualization Auditory Kinestetic (VAK).  

  

Aktivitas Siswa 
Hasil analisis data aktivitas siswa selama penggunaan model Visualization 

Auditory Kinestetic (VAK) selama tiga siklus adalah   siklus I diperoleh nilai 

persentase sebesar 70,31% termasuk kategori Cukup, siklus II diperoleh nilai 

persentase  sebesar 75%  termasuk  kategori  baik,  dan  siklus  III diperoleh  nilai 
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persentase sebesar 87,5% termasuk kategori sangat baik. Berdasarkan hasil analisis 

data terlihat adanya peningkatan pada aktivitas siswa dengan penggunaan model 

Visualization Auditory Kinestetic (VAK). Untuk lebih jelas lihat diagram tabung 

berikut : 

  

Gambar Persentase Aktivitas guru 

Meningkatnya aktivitas guru berpengaruh terhadap aktivitas siswa dan hasil 

belajar siswa, sehingga menunjukkan pembelajaran tersebut bermakna bagi siswa. 

Salah satu pembelajaran bermakna adalah dengan melibatkan siswa secara aktif dan 

kreatif dalam mengembangkan daya imajinasinya untuk berpikir. Hal ini sesuai dengan 

model Visualization Auditory Kinestetic (VAK) yang melibatkan  siswa  aktif dalam 

proses belajar untuk menemukan pembelajaran yang bermakna.  

  

Hasil Belajar Siswa. 
Siswa dikatakan tuntas belajar apabila hasil belajarnya memenuhi Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) 80 secara individu. Sedangkan ketuntasan secara klasikal 

apabila jumlah siswa 85% yang tuntas belajar. Peneliti memperoleh data hasil belajar 

siswa melalui pemberian tes yang menunjukkan bahwa hasil belajar siswa kelas V-A 

UPT. SD Negeri 01 Limo Kaum pada siklus I diperoleh nilai rata-rata sebesar 72,94 

dengan jumlah siswa yang tuntas 23 orang (67,65%) dan siswa yang tidak tuntas 

sebanyak 11 siswa (32,35%). Pada siklus II nilai rata-rata mengalami peningkatan  

yaitu  75,88  dengan  jumlah  siswa  yang  tuntas  sebanyak  27 siswa atau sekitar 

(79,41%)  dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 7 orang (20,59%). Pada siklus III nilai 

rata-ratanya mengalami peningkatan lagi yaitu dengan persentase 86,47 dengan jumlah 

siswa yang tuntas sebanyak 31 orang (91,18%) dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 3 

orang (8,82%). Hasil tes siklus I, siklus II, siklus III, dan tes akhir tersebut 

menunjukkan bahwa penggunaan model Visualization Auditory Kinestetic (VAK) 

dapat menuntaskan hasil belajar  siswa  dan  meningkatkan  hasil  belajar  siswa  pada  

tema  6  subtema  2 pembelajaran 2 pada siswa kelas V-A UPT. SD Negeri 01 Limo 

Kaum Kecamatan Lima Kaum Kabupaten Tanah Datar. 

  

D. Penutup 

Berdasarkan  analisis  hasil  penelitian  yang  dilakukan  di  kelas  V-A UPT. SD 

Negeri 01 Limo Kaum dengan jumlah siswa 34 orang. Maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 1) Aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran dapat 

dilihat guru mampu mengelola  pembelajaran  dengan  baik.  Aktivitas  guru  dengan 

menggunakan model Visualization Auditory Kinestetic (VAK dapat dilihat pada siklus 

I yaitu mencapai 71,88%, dan meningkat pada siklus II mencapai 76,56%  dan 

meningkat lagi pada siklus III mencapai 95,31% yang dapat dikategorikan baik sekali; 

2) Aktivitas   siswa   pada   saat   proses   pembelajaran   berlangsung   setiap 

siklusnya mengalami peningkatan. Pada siklus I mencapai 70,31% dan mengalami 

peningkatan pada siklus II mencapai 75% dan meningkat lagi pada siklus III 

mencapai 87,5% yang dapat dikategorikan baik sekali; 3) Berdasarkan hasil belajar 

siswa dengan menggunakan model Visualization Auditory Kinestetic (VAK di k e l a s  

V-A UPT. SD Negeri 01 Limo Kaum pada siklus I terlihat bahwa rata-rata ketuntasan 

67,65%, yang dapat dikategorikan cukup. Pada siklus II persentase ketuntasan 

79,41%.  Pada siklus III persentase ketuntasan 91,18%.  
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